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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan
i AT 4y OB Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
O Ta’ T Te
& Sa’ S Es titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 Zet titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
BN Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U= Sad S Es titik di bawah
U Dad D De titik di bawah
L Ta’ T Te titik di bawah
L zZa’ Z Zet titik di bawah
& ‘Ain RS Koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge
s Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi




4 Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
O Nun N En
g} Wau W We
o Ha’ H Ha
3 Hamzah —— Apostrof
& Ya’ Y Ye
II. Konsonan rangkap karena zasydid ditulis rangkap:
Cplania ditulis muta‘aqqidin
3 ditulis ‘iddah
1. 7a’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
4 ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

) dand ditulis ni’matullah

hill 318 ) ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

Fathah ditulis a L a2 ditulis daraba

Kasrah ditulis i o ditulis tahima

Xi




Dammah ditulis u ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. Fathah+alif ditulis a (garis di atas)
Alals ditulis Jahiliyyah
2. Fathah+alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
] ditulis yas @
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis T (garis di atas)
e ditulis majid
4. Dammah+wau mati, ditulis 0 (garis di atas)
U9 B ditulis furad
VI. Vokal rangkap:
1. Fathah+ya’ mati, ditulis ai
S ditulis bainakum
2. Fathah+wau mati, ditulis au
Js8 ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

] ditulis a’antum
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e ditulis u‘iddat

A3 S (Al ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

oAl ditulis al-Qur’an

oladl) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

el ditulis al-Syams

elanddl ditulis al-Sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
o= Al (5 5 ditulis Zawi al-furid
aadl dﬂ ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Dalam sejarah, al-Mizzi telah menorehkan tinta emas dalam kajian a/-Jarh
wa at-Ta’dil setelah menyusun kitab 7Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal, kitab
tersebut menjadi rujukan utama untuk mengkaji sanad hadis. Begitu agungnya
kitab ini sehingga membuat para ulama setelahnya berusaha untuk meringkas
serta menyempurnakannya karena menilai bahwa kitab tersebut mempunyai
banyak faedah bagi pengkaji hadis. Adapun diantara kitab yang disusun untuk
menyempurnakan karya al-Mizzi tersebut antara lain Zlkmal Tahzib al-Kamal
karya Muglataya (w. 762 H), Tahzib at-Tahzib karya Ibn Hajar (w. 852 H),
Tazhib Tahzib al-Kamal karya az-Zahabi (w. 748 H), al-Mujarrad Min Tahzib al-
Kamalkarya al-Andarsyi (w. 750 H) dan sebagainya.

Penelitian ini berupaya untuk mengkaji salah satu kitab penyempurna
karya al-Mizzi yang muncul sekitar abad ke-7 H, yaitu kitab 7azhib Tahzib al-
Kamal i Asma’ ar-Rijal karya az-Zahabi. Melalui metode deskriptif-analitis,
penulis berusaha memaparkan metode yang digunakan oleh az-Zahabi ketika
menyusun kitab al-Jarh wa at-Ta’dil tersebut serta melihat bagaimana ia
memperbaiki dan menyempurnakan kitab 7ahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal
karya al-Mizzi.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa dalam meringkas dan
menyempurnakan kitab karya al-Mizzi tersebut, az-Zahabi menggunakan dua
metode. Pertama, metode ‘amm yang mengacu pada metode kitab rujukannya,
seperti penggunaan simbol maupun rumus yang ia adopsi dari kitab induknya.
Disamping itu, ia juga menambahkan beberapa rija/ yang belum dicantumkan
oleh al-Mizzi. Kedua, metode dakhili yang merupakan metode khusus yang
dipakai untuk menyempurnakan kitab 7ahzib al-Kamal, dalam metode tersebut
dijelaskan tambahan maupun penyempurnaan terhadap karya al-Mizzi. Adapun
bentuk tambahan maupun komentar yang dilakukan oleh az-Zahabi antara lain
menjelaskan yang masih samar, menjelaskan yang masih umum, menghilangkan
keraguan, membenarkan = yang = salah, = menghilangkan  kesalahpahaman,
menjelaskan aqidah perawi, menjelaskan status hadis, menambah penjelasan
nama perawi, menambah nama guru atau murid, menambah data positif
mengenai perawi dan sebagainya. Namun ada beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian antara lain, pemaparan perawi yang tidak seimbang antara satu dengan
yang lainnya, dalam pengutipan hadis cenderung tidak ilmiah dan tidak
mencantumkan rantai sanad (seringkali hanya menyebutkan matan dan mukharrij
pertama), minimnya pendapat yang orisinil dari muallif sendiri dan seringkali
hanya menyandarkan pada pendapat ulama lain.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam yang dianut oleh manusia di seluruh dunia merupakan way
of life yang menjamin kebahagiaan pemeluknya, baik di dunia maupun di akhirat
kelak. Islam mempunyai dua sendi utama yang mendasar, yaitu al-Qur’an dan
Hadis. al-Qur’an berfungsi sebagai pemberi petunjuk ke jalan yang lurus,

sebagaimana firman Allah swt:

A O il Sk gl Gt 22 531 o Sl i 00 s )

~
3

“Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan
amal shaleh bahwa bagi mercka pahala yang besar”.’

Dengan kata lain, al-Qur’an adalah murni kalam Allah yang di dalamnya
termuat petunjuk mengenai persoalan akidah, syari’ah dan akhlak. Sedangkan
Hadis sebagai ucapan, perbuatan, ketetapan dan hal 7Awal Nabi Muhammad saw

merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an.” Hal ini

menunjukkan bahwa untuk memahami isi kandungan al-Qur’an tidak bisa

'Q.S. al-Isra’ [17] ayat 9.

2 Muhammad Azami menguraikan pengertian hadis secara lebih rinci, menurutnya kata
Hadis yang terdapat dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah secara literal mempunyai beberapa arti;
komunikasi religius (pesan), cerita duniawi atau kejadian alam pada umumnya, cerita sejarah dan
rahasia atau percakapan, untuk lebih lengkapnya lihat Mustafa Azami, Studies in Hadith
Methodology and Literature (Indianapolish: Islamic Teaching Centre, 1977), him. 1-2;
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul/ al-Hadis ‘Ulumuhu wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), him. 34-50; Muhammad Alawi al-Maliki, /lmu Ushul Hadis, terj. Adnan Qohar
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 3; Mustafa as-Siba’i, as-Sunnah wa Makanatuha 7 at-
Tasyri’ al-Islami (t,t, Dar al-Warag, 2000), hlm. 65.



terlepas dari hadis. Jika dilihat dari periwayatannya, hadis Nabi berbeda dengan
al-Qur’an. Semua ayat al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir, sedangkan
hadis tidaklah demikian, sebagian periwayatannya berlangsung secara mutawatir
dan sebagian lagi berlangsung secara ahad’ Oleh karena itu, hadis dilihat dari
segi periwayatannya mempunyai kedudukan sebagai Qat’7 al-Wurud, dan
sebagian lagi -bahkan yang terbanyak- berkedudukan sebagai Zanni al-Wurud.*
Dengan demikian, seluruh ayat al-Qur’an tidak perlu dilakukan penelitian
tentang orisinalitasnya, sedang hadis diperlukan penelitian. Dari penelitian itu
akan diketahui, apakah hadis yang bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan
periwayatannya atau tidak.

Karena jumlah hadis perlahan-lahan semakin bertambah, maka akan
semakin sulit untuk mengetahui mana yang benar-benar sahihi dan tidak. Kritik
terhadap sanad akhirnya berkembang menjadi satu disiplin ilmu tersendiri, yang
merupakan salah satu cabang dari ‘Ulum al-Hadis yang pada akhirnya ulama

membedakan tiga jenis sanad yaitu sahih, hasan dan da’if”>

3 Mutawatir berarti tatabu’ (berturut-turut), sedangkan secara istilah dalam ilmu hadis
berarti hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat periwayat, mulai tingkat
sahabat sampai dengan mukharrij, yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan mustahil para
periwayat yang jumlahnya banyak itu bersepakat dulu untuk berdusta. Kata ahad secara harfiah
berarti “satu”, Sedangkan secara istilah dalam ilmu hadis ialah apa yang diberitakan oleh seorang
yang tidak mencapai kepada derajat masyhur apalagi mutawatir. Subhi as-Salih, ‘Ulum al-Hadis
wa Mustalahuh, (Beirut: Dar al-'Tlm li al-Malayyin, 1997), hlm. 146-147. Muh. Zuhri, Hadis Nabi
Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 86.

* M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
hlm. 3-4. Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadilah, 1983), hlm. 239.

* G.H.A Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), terj. Ilyas Hasan (Bandung:
Mizan, 1999), him. 8.



Sehubungan dengan pentingnya kedudukan sanad, Muhammad ibn Sirin
(w. 110 H/728 M) menyatakan bahwa “Pengetahuan hadis adalah agama, karena
itu, perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agama itu”® Maksudnya, dalam
menghadapi sebuah hadis sangat penting diteliti terlebih dahulu para periwayat
yang terlibat dalam sanad hadis yang bersangkutan. Senada dengan Ibn Sirin,
Abdullah bin Mubarak (w. 181 H/797 M) menyatakan, “Sanad hadis merupakan
bagian dari agama, sekiranya sanad hadis tidak ada, niscaya siapa saja akan bebas
menyatakan apa yang dikehendakinya”

Berkaitan dengan pembicaraan sanad, maka satu hal yang paling utama
adalah pembahasan mengenai seluk beluk serta hal ihwal periwayat hadis, yang
diistilahkan dengan ilmu Rija/ al-Hadis. Ilmu ini sangat penting kedudukannya
dalam lapangan ilmu hadis yang menjaga laju estafet hadis hingga sampai kepada
para kolektor. Urgensitas kajian terhadap transmitter tersebut adalah untuk
memilah-milah antara hadis yang dianggap layak memiliki otoritas atau tidak,
yang pada akhirnya juga bertujuan menjaga otentisitas hadis itu sendiri. Para
ulama sejak masa klasik hingga hingga abad tengah telah menyusun kitab-kitab
Rijal al-Hadis dan sejarahnya dengan berbagai versinya. Penyusunan kitab
tersebut dilakukan dengan cara mengkaji nama-nama perawi, membicarakan

kehidupannya dari berbagai segi secara terperinci, termasuk juga hal-hal yang

S Ali al-Qari, Syarh Nukhbah al-Fikr (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978), hlm.
194.

7 Abu Husein Muslim bin Hajjaj al-Qushairy, a/-Jami” as-Sahih Juz 1, disunting kembali
oleh Muhammad Fuad Abd al-Bagqi (t.th: Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakah, 1375 H/1955 M),
hlm. 15.



berkenaan dengan masalah penilaian, baik adil maupun cacat. Berkat keseriusan
dan kesungguhan para ulama hadis dalam menyeleksi dan mengkualifikasi para
perawi yang bernilai positif maupun negatif inilah yang kemudian melahirkan
berbagai kitab al-Jarh wa at-Ta dil®

Beberapa kitab al-Jarh wa at-Ta’dil yang telah disusun oleh para ulama
diantaranya kitab af-Tarikh al-Kabir karya Imam al-Bukhari (w. 257 H) yang
merupakan sebuah karya yang disusun sebagai pendahuluan atau persiapan bagi
kitab Sahih al-Bukhari, kitab al-Jarh wa at-Ta’dil karya Ibn Abi Hatim ar-Razi
(w. 327 H), Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal karya al-Mizzi (w. 742 H), Tazhib
Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal karya az-Zahabi (w. 748 H), Tahzib at-Tahzib
karya Ibn Hajar (w. 852 H) dan sebagainya. Kebanyakan kitab tersebut
merupakan ringkasan dan perbaikan terhadap kitab sebelumnya.

Diantara kitab-kitab tersebut, 7ahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal karya
al-Mizzi merupakan kitab maestro dan banyak digunakan oleh ulama setelahnya
sebagai rujukan untuk meneliti sanad hadis, mayoritas ulama mengakui
keunggulan kitab ini sebagai kitab terbaik pada masanya. Namun, tidak menutup
kemungkinan terdapat kelemahan dan kekurangan sebagaimana komentar yang
diungkapkan oleh Ibn Hajar al-Asqalani berikut:

“Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal karya al-Mizzi merupakan kitab

yang paling mulia. Di dalamnya terdapat pembahasan yang panjang
lebar mengenai keadaan seorang rawi. sehingga sesuailah jika kitab

¥ Mengomentari pentingnya ilmu ini, Mahmud at-Tahhan berkata, “Seseorang tidak
dapat memperoleh kesimpulan yang benar ketika membaca biografi periwayat dalam kitab-kitab
biografi, jika tidak terlebih dahulu mengetahui kaidah-kaidah al-Jarh wa at-Ta’dil. Mahmud
Tahhan, Usul at-Takhrij wa Dirasat al-Asanid, terj. Ridwan Natsir (Surabaya: Bina Ilmu, 1995),
hlm. 100. Suryadi, Metodologi llmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003),
hlm. 68-69.



ini dinamakan 7ahzib (perbaikan atas kitab sebelumnya). Namun,

karena pembahasannya yang begitu panjang, kitab ini dirasa jadi

kurang bermanfaat ...” °

Begitu agungnya kitab tersebut sehingga menarik perhatian ulama
setelahnya untuk mengkaji sampai membuat sebuah kitab dalam rangka
meringkas, memperbaiki atau menyempurnakan karya al-Mizzi tersebut. Tercatat
ada beberapa ulama yang mengoreksi kitab tersebut kemudian membuat sebuah
kitab yang ditujukan untuk memperbaiki kitab 7ahzib al-Kamal ini diantaranya
seperti Jamaluddin Rafi’ as-Sallamy (w. 718 H) yang menulis a/-Kuna al-
Mukhtasar min Tahzib al-Kamal i Asma ar-Rijal, az-Zahabi (w. 748 H) menulis
Tazhib Tahzib al-Kamal, al-Kasyit fi Ma’rifah Man Lahu Riwayah fi al-Kutub
as-Sittah, al-Mujarrad min Tahzib al-Kamal, dan al-Muqgtadab min Tahzib al-
Kamal, al-Gassany al-Andarsyi (w. 750 H) menulis Mukhtasar Ii Tahzib al-
Kamal, Muglataya (w. 762 H) menulis /kmal Tahzib al-Kamal, Tbn Bardas al-
Ba’labakki (w. 786 H) menulis Bughyah al-Arib fi Ikhtisar at-Tahzib, Tbn
Mulaqqin (w. 804 H) menulis 7kmal Tahzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal. Semua
karya tersebut ditulis dalam rangka mengapresiasi karya agung al-Mizzi.
Sebagaimana ulama yang lain, az-Zahabi juga menyusun sebuah kitab

yang diberi nama 7azhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal yang disusun dalam
rangka memperbaiki dan menyempurnakan kitab 7ahzib al-Kamal karya al-Mizzi

yang menurut penilaian ulama masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan

sehingga ia berusaha untuk mengoreksi dan memperbaikinya.

? Ibn Hajar al-Asqalani, 72hzib at-Tahzib (Beirut: Dar Sadir, 1326 H), hlm. 9.



Adapun alasan pemilihan kitab 7azhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal
yaitu pertama, bahwa kitab tersebut merupakan karya yang lahir pada abad
pertengahan khususnya abad ke-7 H sampai abad 10 H, dimana pada masa ini
merupakan masa puncak kejayaan umat Islam, masa puncak perkembangan para
ulama dalam rangka mengembangkan keilmuan, Aalagah, madrasah dan
perpustakaan. Meskipun begitu sering juga terjadi keguncangan sosial politik.
Hal ini karena para penguasa pada saat itu memberikan perhatian besar terhadap
ilmu pengetahuan dengan mengembangkan madrasah-madrasah, perpustakaan
dan memotivasi ulama serta mendukung mereka dengan harta, jabatan dan
kedudukan. Semua ini menjadi sebab berlombanya para ulama dalam
menyebarkan ilmu dengan pengajaran dan menulis karya ilmiah dalam beragam
bidang keilmuan. Sehingga banyak karya dalam bidang hadis yang lahir pada
masa ini. kedua, kitab tersebut merupakan kitab yang mula-mula memperbaiki
kitab Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi, dimana pada periode berikutnya muncul
beberapa kitab perbaikan terhadap kitab al-Mizzi tersebut, diantaranya 7Tahzib
at-Tahzib karya Ibn Hajar dan lkmal Tahzib al-Kamal karya Ala’uddin
Muglataya dan sebagainya. Dalam kitabnya, az-Zahabi tidak hanya meringkas
semata, namun ia juga memberikan keterangan-keterangan tambahan baik dari
pemikirannya sendiri maupun orang lain. Ketiga, kitab ini sering menjadi rujukan
dalam menjelaskan biografi perawi hadis maupun penilaian terhadapnya. dari
sinilah penulis tertarik untuk mencoba melihat bagaimana metode yang
digunakan oleh az-Zahabi untuk memperbaiki dan menyempurnakan kitab karya

al-Mizzi tersebut.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode az-Zahabi dalam penulisan kitab Tazhib Tahzib al-
Kamal fi Asma’ ar-Rijal?
2. Bagaimana bentuk penyempurnaan yang dilakukan oleh az-Zahabi
terhadap kitab Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal karya al-Mizzi?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui metode yang dipakai oleh az-Zahabi dalam menyusun kitab
Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal.
2. Mengetahui bentuk-bentuk perbaikan/penyempurnaan yang dilakukan
oleh az-Zahabi terhadap kitab al-Mizzi.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Menambah pengetahuan mengenai metode penyusunan kitab-kitab klasik
yang telah disusun oleh para ulama.
2. Memberi kontribusi bagi para pengkaji hadis, khususnya dikalangan
mahasiswa Tafsir Hadis, dalam rangka mengembangkan kajian hadis

terutama yang berkaitan dengan ilmu a/-Jarh wa at-Ta’dil.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan pengamatan penulis dari survei perpustakaan maupun buku-
buku, ditemukan beberapa karya yang mengkaji tentang kitab a/-Jarh wa at-

Ta’dil diantaranya:



Pertama, tulisan Suryadi yang berjudul Metodologi llmu Rijalil Hads."
Dalam tulisan tersebut dijelaskan sejarah perkembangan ilmu Rijal al-Hadi's baik
yang berkaitan dengan ilmu a/-Jarh wa at-Ta’dil maupun Tarikh ar-Ruwah, serta
dijelaskan pula metode penyusunan beberapa kitab tersebut. Fokus penelitiannya
untuk bidang Tarikh ar-Ruwah adalah at-Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari dan
al-Isabah fi Tamyiz as-Sahabah karya Ibn Hajar. Sedangkan a/-Jarh wa at-Ta’dil
terfokus pada al-Jarh wa at-Ta’dil karya Ibn Abi Hatim ar-Razi dan 7ahzib at-
Tahzib karya Ibn Hajar. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa ada beberapa
persoalan mendasar yang harus mendapat perhatian intensif dari kalangan
peneliti dan pemerhati hadis, yakni adanya kesenjangan antara idealitas keilmuan
dengan realitas yang terdapat pada kitab-kitab tersebut. Menurutnya, karya-
karya ulama klasik yang sering menjadi rujukan untuk mengetahui biografi
periwayat hadis jauh dari apa yang disebut dengan kitab biografi. Baginya, kitab-
kitab tersebut lebih mirip dengan kitab silsilah daripada kitab biografi. Sebab
informasi yang disajikan terlalu sedikit jika dilihat sebagai buku biografi. Data
yang disajikan lebih banyak berkecimpung pada silsilah guru dan murid.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Toton Witono, mahasiswa jurusan Tafsir
Hadis, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2005 dalam
Jurnal Studi [lmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis tahun 2005 yang berjudul “Imam al-

Bukhari dan Kitab at-Tarikh al-Kabir". Dalam artikel ini dijelaskan secara

' Suryadi, Metodologi Iimu Rijalil Hadis (Y ogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003).



singkat tentang metode dan sistematika yang digunakan oleh Imam al-Bukhari
dalam menyusun Kitab at-Tarikh al-Kabir tersebut.'’

Artikel selanjutnya yang menelaah tema al-Jarh wa at-Ta’dil adalah
artikel yang ditulis oleh Nurun Najwah dengan judul “Metodologi Ilmu al-Jarh
wa at-Ta’dil; Kajian Ontologis dan Epistemologis”.'* Dalam artikel ini, penulis
menawarkan perspektif baru dalam kajian ‘Ufum al-Hadis. Melalui pendekatan
filsafat ilmu, ontologi dan epistemologi, penulis berusaha mengungkap lebih jauh
metodologi ilmu a/-Jarh wa at-Ta’dil. Menurutnya, kajian terhadap keilmuan ini
masih terbuka lebar dan dapat disesuaikan dengan konteks kekinian termasuk
mengakomodasi ilmu humaniora. Akhir tulisannya, penulis menyimpulkan
pentingnya melibatkan ilmu sosial lainnya, seperti sosiologi untuk memahami
perilaku yang terbentuk oleh kedudukan tertentu dalam masyarakat, antropologi
maupun pendekatan doktriner yang memahami doktrin islam itu sendiri atau
dalam istilah Mukti Ali “saintific cum doktriner” bukan hanya dengan melihat
aspek doktrin semata, tetapi juga aspek ilmiah dengan multidimensi.

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Abdul Azid Muttaqin, mahasiswa
Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul “Pengaruh Ideologi dalam

Penilaian Kritikus Hadis, Telaah atas Penilaian Ibn Abi Hatim ar-Razi terhadap

" Toton Witono, “Imam al-Bukhari dan Kitab at-Tarikh al-Kabir” dalam Jurnal Studi
Iimu-ilmu al-Qur’an dan Hadis Vol. 6, No. 1, Januari 2005.

"2 Nurun Najwah, “Metodologi Ilmu Jarh wa at-Ta’dil”; Pendekatan Ontologi dan
Epistemologi, dalam Fazlur Rahman dkk, Wacana Studi Hadis Kontemporer, ed. Hamim llyas
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 31.
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rawi-rawi Hadis dalam Kitab al-Jarh wa at-Ta’dil"® Tulisan ini memaparkan
bahwa dalam melakukan penilaian terhadap perawi terkadang masih terpengaruh
dengan ideologi orang yang menilai tersebut, sehingga penilaian terhadap orang
yang mempunyai perbedaan ideologi menjadi tidak sama.

Kajian lain yang membahas tentang al-Jarh wa at-Ta’dil dengan fokus
kajian tokoh juga pernah dilakukan oleh Rubiah dan Diah Rifia Syaifuddin.
Namun keduanya memiliki spesifikasi yang berbeda. Rubiah, dalam skripsinya
yang berjudul “Konsep al-Jarh Ibn Abi Hatim ar-Razi dan Ibn Hajar.'* Ia
berusaha mengkomparasikan konsep al-Jarh menurut Ibn Abi Hatim ar-Razi
dalam kitab al-Jarh wa at-Ta’dil dan kitab al-Isabah fi Tamyiz as-Sahabah.
Sedangkan Diah, dalam skripsinya yang berjudul “Konsep 72’di/ menurut Ibn
Hajar dalam kitab 7ahzib at-Tahzib, lebih memfokuskan penelitiannya mengenai
konsep Ta’dilhanya menurut Ibn Hajar."

Dari paparan telaah pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini. Berbicara
mengenai obyek, secara umum mungkin terdapat kesamaan yaitu sama-sama
fokus terhadap kitab al-Jarh wa at-Ta’dil. Tetapi pembahasan tersebut hanya

menyangkut konsep a/-Jarhh maupun 7a’dil-nya saja, sementara dalam penelitian

"> Abdul Azid Muttagin, “Pengaruh Ideologi dalam Penilaian Kritikus Hadis; Telaah atas
Penilaian Ibn Abi Hatim ar-Razi terhadap rawi-rawi Hadis dalam Kitab al-Jarh wa at-Ta’dil”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008.

'* Rubiah, “Konsep al-Jarh wa at-Ta’dil Ibn Abi Hatim ar-Razi dan Ibn Hajar al-
Asqalani”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.

" Diah Rifia Syaifuddin, “Konsep Ta’dil Menurut Ibn Hajar al-Asqalani dalam Kitab
Tahzib at-Tahzib”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.
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ini lebih fokus pada metode yang digunakan az-Zahabi dalam menyusun kitab

Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal sekaligus bentuk-bentuk

penyempurnaan atas kitab al-Mizzi.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yang akan digunakan adalah penelitian
kualitatif yang termasuk jenis penelitian kepustakaan (7ibrary research),
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan menelaah
buku-buku (pustaka) yang berkaitan dengan obyek yang diteliti.
Sumber Data

Adapun sumber primer yang digunakan penulis yaitu kitab 7azhrb
Tahzib al-Kamal i Asma’ ar-Rijal karya az-Zahabi. Selain data primer
juga terdapat sumber sekunder yakni bahan rujukan kepustakaan yang
mendukung permasalahan yang dibahas, baik berupa buku-buku ilmiah,
kitab, jurnal atau tulisan yang memiliki. relevansi dengan masalah yang
dibahas, dan yang mendukung data primer tersebut.'
Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif, yakni data
yang tidak berupa angka-angka. Pengumpulan data dengan metode

dokumentasi ini diperoleh dari sumber data berupa kitab, buku, jurnal

263.

'® Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 251-
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ilmiah, makalah, ensiklopedi, website dan tulisan lain yang dianggap
relevan dan sesuai dengan tema yang diangkat.
4. Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan
aspek penelitian berhasil atau tidak serta merupakan ujung tombak
penelitian. Data yang terkumpul kemudian diperiksa, direduksi, disaring,
dan disusun dalam kategori-kategori, untuk selanjutnya dihubungkan satu
dengan yang lain, melalui proses inilah bahasan ini sampai pada
kesimpulan.'” Tentu saja tidak semua bidang kajian dari berbagai aspek
akan dijadikan sasaran penelitian, hanya pembahasan yang bersangkutan
saja, kajian ini bersifat deskriptif-analitis.'® yaitu meneliti metode yang
dipakai az-Zahabi dalam menyusun kitab 7azhib Tahzib al-Kamal fi
Asma’ ar-Rijal serta melihat bagaimana bentuk-bentuk penyempurnaan

atas kitab Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal karya al-Mizzi.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan proses penelitian ini serta masalah yang diteliti dapat
dianalisa secara tajam dan sistematis maka peneliti mengikuti sistematika

penulisan sebagai berikut:

' Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi, Cet. I (Jakarta: UI-Press, 1992), hlm. 15-16.

' Jujun S. Sumantri, Kefilsafatan dan Keagamaan Mencari Paradigma Kebersamaan,
dalam Mastuhu dan M. Deden Ridwan (ed), Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan antar
disiplin limu (Bandung: Nuansa, 1998), hlm. 44.
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Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka, dan sistematika
pembahasan. bagian ini merupakan peta dan peralatan lainnya yang digunakan
untuk melakukan penelusuran terhadap metode yang digunakan az-Zahabi dalam
menyusun kitab 7azhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal.

Bab II berisi tentang pembahasan ilmu a/-Jarh wa at-Ta’dil secara umum
beserta perkembangannya, baik mengenai definisi, geneologi munculnya a/-Jarh
wa at-Ta’dil, lafaz-lafaz, syarat menjadi kritikus hadis, serta kitab-kitab al-Jarh
wa at-Ta dil.

Bab III berisi biografi az-Zahabi serta deskripsi kitab 7azhib Tahzib al-
Kamal fi Asma’ ar-Rijal. Bab kedua ini merupakan sebuah referensi untuk lebih
mengenal jati diri tokoh, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial, sehingga
didapatkan gambaran tentang berbagai faktor yang kemungkinan berpengaruh
pada pemikirannya.

Bab IV berisi analisis metode yang digunakan oleh az-Zahabi dalam
menyusun kitab 7azhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal sekaligus bentuk-
bentuk penyempurnaan terhadap kitab 7Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi. Bab
kelima ini merupakan bab terakhir sekaligus sebagai penutup skripsi ini. Bagian

ini berisi kesimpulan yang diperoleh serta saran-saran dari penulis.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian tentang kitab 7azhib Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-

Rijal karya az-Zahabi serta metode yang ia gunakan dalam menyempurnakan

kitab 7Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal karya al-Mizzi diatas, maka dapat

disimpulkan beberapa poin sebagai berikut:

1.

Dalam memperbaiki kitab 7ahzib al-Kamal, Secara garis besar az-Zahabi
menggunakan sistematika yang tidak berbeda dengan kitab induknya,
yaitu disusun secara mujam (alfabetis). Namun, dalam penulisannya ia
membagi metodenya menjadi 2 bagian yaitu metode ‘amm yang terkait
dengan kitab secara keseluruhan, seperti pemakaian simbol dan rumus
yang telah dipakai oleh al-Mizzi, bahkan ia telah menambahkan beberapa
perawi yang belum dicantumkan oleh gurunya tersebut. Sedangkan
metode khusus yang ia sebut dengan metode dakhili adalah yang terkait
dengan penyempurnaan dan yang menjadikan kitab tersebut berbeda
dengan kitab rujukannya, seperti menjelaskan yang masih samar,
menjelaskan/memerinci yang masih umum, menghilangkan keraguan,
membenarkan yang salah, menghilangkan kesalahpahaman, menjelaskan
aqidah perawi, menjelaskan status hadis, menambah penjelasan nama
perawi, menambah nama guru atau murid, menambah data positif

mengenai perawi dan sebagainya.
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2. Ada beberapa catatan terhadap karya az-Zahabi tersebut diantaranya;
Pertama, pemaparan data perawi yang tidak berimbang, kadang seorang
perawi dibahas secara panjang lebar dan terkesan bertele-tele, namun
tidak sedikit dijumpai pemaparan seorang perawi dengan data yang
minim. Kedua, ketika mengutip sebuah hadis, az-Zahabi seringkali tidak
memenuhi standar ilmiah, yakni seringkali menyebutkan hadisnya secara
tekstual tanpa menyebutkan rantai sanad serta tidak menyebutkan sumber
kitab rujukannya, tetapi hanya menyandarkannya kepada mukharrij atau
rawi pertamanya saja (sahabat), selain itu ia juga seringkali tidak
menyebutkan kualitas hadis yang ia cantumkan. Ketiga, Mengenai
sumber data yang digunakan oleh az-Zahabi dalam memperbaiki kitab
Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi, meskipun ada sebagian data yang
memang orisinil berasal dari ide az-Zahabi sendiri, namun jika diteliti
lebih jauh, sebagian besar ia ambil dari pendapat ulama-ulama lain
sebagai sandaran, sehingga data-data yang ditampilkan sebagian besar

bukan berasal dari pemikirannya sendiri.

B. Saran-saran
Setelah mengkaji kitab 7azhib Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal karya
az-Zahabi beserta metode yang ia gunakan dalam memperbaiki kitab 724z7b al-
Kamal karya al-Mizzi, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan beberapa

saran sebagai kelanjutan dari kajian penulis atas hal-hal tersebut diatas:



1.
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ragam dan model metode
yang dipakai dalam memperbaiki karya ulama sebelumnya, penelitian ini
penulis batasi hanya pada kitab 7azhib Tahzib al-Kamal karya az-Zahabi
saja, masih banyak kitab yang juga sebagai perbaikan atas kitab karya al-
Mizzi tersebut seperti /kmal Tahzib al-Kamal karya Muglataya, Tahzib
at-Tahzib karya Ibn Hajar dan lainnya. Karena dirasa masih jauh dari
sempurna, maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan
harapan dapat menyemarakkan wacana kajian kitab klasik, khususnya
yang berkenaan dengan kitab a/-Jarh wa at-Ta dil.

Masih minimnya pihak akademisi atau mahasiswa khususnya yang
mengkaji bidang al-Jarh wa at-Ta’dil, baik metode penyempurnaan atas
kitab sebelumnya atau yang lainnya. Dengan ini diharapkan akan muncul

kajian yang lebih komprehensif dari pihak-pihak terkait lainnya.

. Kitab-kitab rujukan (referensi) yang secara khusus membahas a/-Jarh wa

at-Ta’dil masih minim, kitab-kitab tersebut banyak yang belum
terdokumentasikan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
oleh karenanya penulis berharap pihak-pihak tertentu untuk menambah

koleksi terkait pembahasan tersebut.
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